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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Karya sastra sebagai karya seni bersifat kreatiihya sebagai hasil
ciptaan manusia yang berupa karya bahasa. Darirc&agaaman sudah banyak
orang menciptakan karya yang menggunakan mediurashatiengan berbagai
bentuk dan gaya penulisannya. Karya sastra yamgjsditleh pengarang tidak
semata-mata mengukir keindahan dengan kata-katdapi te mereka
menyampaikan suatu pesan dan amanat yang ingimalisakan kepada
pembaca.

Apakah karya sastra itu? Untuk menjawab persodilatentu saja tidak
dapat memakai pengertian bahwa yang dinamakan lsastaa itu ialah segala
sesuatu yang tercetak atau tertulis saja sebalepgemgtersebut tidak mencakup
karya sastra lisan (Noor, 2004:11) Lagi pula tidakua teks yang tercetak atau
tertulis itu termasuk karya sastra. Jadi, Lebiltatgiza dipakai pengertian bahwa
karya sastra ialah karya yang imajinatif, baikrdisaaupun tulisan. Sebuah karya
sastra meskipun bahannya ( inspirasinya) diambil dlaia nyata, tetapi sudah
diolah oleh pengarang melalui imajinasinya sehingdak dapat diharapkan
realitas karya satra sama dengan realitas dunia sgdbab realitas dalam karya
sastra sudah ditambah “sesuatu” oleh pengaramngga kebenaran dalam

karya sastra ialah kebenaran yang dianggap idelalpdngarangnya.



Melalui karya sastra dapat diketahui eksistensi idkglan suatu
masyarakat di suatu tempat pada suatu waktu meskijpnya pada Sisi-Sisi
tertentu. Kenyataan ini tidak dapat dipungkiristsa adalah cerminan dan sebuah
ekspresi tentang kehidupan dan seorang pengaranggekspresikan
pengalamannya tentang hidup, walaupun pada smshkus diakui bahwa sastra
bersifat otonom yang tidak mesti dihubungkan dengalitas.

Pengarang-pengarang zaman Balai Pustaka, PujarsggadBn Angkatan
'45 menuliskan berbagai karya sastra tentang kehiducita-cita yang terdapat
dalam Islam. Meskipun untuk waktu yang lama keiglanni tidak muncul
secara sadar dan menonjol, tetapi ia tetap jelagaaielatar belakang hampir
setiap karya sastra yang muncul dan mereka tuéankkaragaman karya sastra
nasional Indonesia tidaklah memperlihatkan mozahkgy berdasarkan agama
saja, tetapi juga berdasarkan keanekaragaman bddayeesenian.

Selain itu kita juga perlu tahu apa yang dimaksaedgean kesusastraan
karena berkaitan erat dengan penjelasan dia atkslah bahwa karya sastra
yang merupakan hasil imajinasi pengarang menggunaé&hasa yang indah dan
mengandung nilai-nilai yang dapat dijadikan naselt#n pesan bagi
pembacanya. Untuk mengetahui pesan dan amanatrpeggaalam karyanya,
kita harus membaca karya-karyanya tersebut dan apeegjasikannya.

Esensi dari pebelajaran apresiasi sastra adalaba slsarus dapat
melakukan seperti yang dikemukakan oleh Effendi Aamnuddin (1995 : 35)
yaitu dapat menggauli karya sastra dengan sungguigsh sehingga

menumbuhkan pengertian, penghargaan, kepekaamrpikittis, dan kepekaan



perasaan yang baik terhadap karya sastra. BahkamdiRtalam Sapardan (
2005:39) dengan tegas memaparkan bahwa pengajasta yang hanya akan
membuat para pelajar hafal akan judul buku dan npemgarang, tetapi tidak
pernah mendapat keterampilan untuk membaca kastaasga sendiri adalah
sia-sia, karena fenomena pembelajaran sepertilélala siswa baru hafal tentang
judul karya sastra dan nama pengarangnya. Merdimbaencapai taraf sebagai
apresiator. Kenyataannya bahwa apresiasi para dislwen memadai.

Saat ini cerita pendek termasuk genre sastra yargn§ diperhatikan
oleh guru maupun siswa. Melihat kenyataan yang didaasyarakat, cerpen
merupakan genre karya sastra yang cukup luas pbeqeannya di masyarakat.
Banyak sekali koran dan majalah yang menyediakbankrgerpen dalam setiap
penerbitannya. Bahkan bukan itu saja, para sagtraiglah banyak yang
menerbitkan kumpulan cerpen. Dalam konteks pendrelaj sastra, cerpen
memiliki beberapa kekhususan yang cukup mengunamgk

Dewasa ini bentuk bacaan cerpen semakin beragdnmag&esalah satu
sumber bacaan, cerpen merupakan bacaan yang shggatari, sebab cerita
yang terdapat dalam cerpen cenderung lebih pedaeknudah dipahami. Para
penulis cerpen berlomba-lomba membuat cerpen y&# rbenarik minat dan
memenuhi keinginan pembaca dengan memanfaatkanr-unsur negatif
misalnya pencitraan seksualitas dan kekerasan. e@erpang disinyalir
mengandung unsur negatif sudah banyak beredar diyarakat. Untuk

pembelajaran, khusunya apresiasi sastra Indonasia-unsur negatif semacam



itu tidak pantas dan tidak bermanfaat bagi peskdi&, karena akan berdampak
hanya negatif pada perkembangan anak.

Mengatasi hal tersebut diatas, seharusnya pemeiehé selektif dalam
memilih cerpen, untuk diedarkan dalam masyaral&slain itu, untuk kebaikan
peserta didik, sebaiknya para pengajar khususnggape Bahasa Indonesia
dalam memberikan contoh cerpen selain memperhatikesur kemenarikan,
menyesuaikan tingkat perkembangan peserta didd@ jomemberikan cerpen
yang sarat dengan muatan edukatif.

Kumpulan cerpenRECTOVERSO merupakan cerpen yang berbicara
mengenai persahabatan, kehidupan sosial, percjrdaarkasih sayang. Berawal
dari cerpen Malaikat Juga Tahu peneliti tertariknggali makna yang terdapat di
dalam cerpen tersebut. Setelah dibaca semua ceigam kumpulan cerpen
RECTOVERSO ini, cerpen-cerpen ini memiliki berbagai ragam ssuma
kehidupan. Gambaran kehidupan yang ditampilkan ndat@rpen-cerpen ini
begitu hidup.

Peneliti tertarik untuk mencoba mengembangkan kpkeasep dan ide-
ide baru dalam dunia pendidikan. Konsep dan idel lyang menjadi acuan
penulis dalam penelitian ini adalah memberikan @omencana pembelajaran
bahasa Indonesia dalam apresiasi sastra melallisiargtruktur cerita pendek.
Dengan adanya analisis ini guru dapat berkaca lkediwa penganalisisan
sebuah karya sastra dapat membantu siswa mengekabaimgu kesusatraannya
secara mendalam dengan pembelajaran analisis wstrsgbuah karya sastra (

cerpen ).



Analisis struktur merupakan salah satu hal pentiaam pembelajaran
apresiasi sastra. Dikatakan penting karena dendanya analisis struktur dari
sebuah karya sastra contohnya cerpen akan merabgrdmahaman yang lebih
mendalam bagi siswa mengenal makna isi sebuahrcégpsebut. Cerpen yang
merupakan gambaran kehidupan maka siswa dapat meilghikmah dan
belajar tentang hidup yang sebenarnya.

Cerpen ( cerita pendek ) merupakan cerita yang engakan salah satu
segi dari peristiwa para pelakunya. Kumpulan aeRECTOVERSO karya Dee
merupakan objek penelitian ini. Peneliti tertarikermlin kumpulan cerpen
RECTOVERSO ini karena dari kumpulan cerpen ini akan terlifienyak
peristiwva dan gambaran imajinatif pengarang daldrokisirnya. Pengarang
menggabungkan lagu ke dalam cerpennya, dari selagah yang diciptakan
tertuanglah sebuah cerita.

Dari uraian tersebut, maka peneliti akan mencobagarealisis secara
deskriptif masalah yang terdapat dalam kumpulaperependelRECTOVERSO
karya Dee dari segi strukturnya yaitu unsur-unsumnsik dan ekstrinsiknya
yang membangun masing-masing cerita pendek kardbganni. Dari penelitian
ini semoga akan memberikan pengetahuan dan wawasarmari penganalisisan

Sembilan cerpen karya Dee dari kajian strukturalnya

B. Perumusan Masalah
Pada penelitian ini perumusan masalah akan diruamuslalam bentuk

pertanyaan penelitian. Pertanyaan tersebut sebaghut:



1. Bagaimanakah bentuk unsur intrinsik cerita dalammpwlan cerpen
RECTOVERSO karya Dee?

2. Bagaimanakah bentuk unsur ektrinsik cerita dalanmpgalan cerpen
RECTOVERSO karya Dee?

3. Apakah kumpulan cerpen karya Dee dapat digunakdragse bahan
pembelajaran bahasa Indonesia di SMK?

C. Tujuan Masalah pendlitian

Dari rumusan masalah tersebut, tujuan masalahipaneddalah sebagai

berikut:

1. Mendeskripsikan unsur-unsur instrinsik yang terdapadalam kumpulan
cerpen karya Dee.

2. Mendeskripsikan unsur-unsur ekstrinsik yang tertlapalalam kumpulan
cerpen karya Dee.

3. Mendeskripsikan apakah kumpulan cerpen karya Dpatdhjadikan bahan
pembelajaran bahasa Indonesia di SMK.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang akan didapat terbagi memjad, yaitu manfaat

teoritis dan praktis. Manfaat teoritis adalah manhfgang didapat sebagai

sumbangsihnya pada pengetahuan sedangkan manédais padalah manfaat

yang dapat diterapkan dalam masyarakat terutama gendidikan.

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah hg&helitian ini diharapkan dapat:



Memperkuat teori-teori pemerolehan bahasa yanghsada sebelumnya,;
Dapat menambah khasanah penelitian kesusastraamelid dalam
memahami unsur-unsur struktur dalam suatu karyeasdan

Menambah referensi bagi penelitian sejenis berjautn

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah bahwailh@enelitian ini dapat

menjadi rujukan yang dapat membantu pembaca unt@mahami dan

mengetahui unsur struktural dalam kumpulan cel@ga Dee yang menjadi

objek dalam penelitian ini.

E.

Definisi Operasional

Analisis struktural adalah analisis unsur-unsurinstk dan ekstrinsik
yang membangun atau membentuk kumpulan cerpen Kega

Cerpen yang dijadikan data penelitian diambil darmpulan cerpen
RECTOVERSO karya Dee. Cerpen yang menjadi datalipeneterdiri
atas cerpen Curhat buat sahabat, Peluk, Hanyaatsyarasat, Malaikat
juga tahu, Selamat Ulang tahun, Aku ada, Tidur@aak di Dinding.
Bahan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesi@haslainber bahan
yang digunakan oleh guru untuk mengajarkan matatemyang terdapat

dalam pelajaran bahasa Indonesia.



F. Paradigma Penelitian
Di dalam penelitian yang akan dilakukan oleh pénelidapat paradigma

penelitian sebagai berikut.
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